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LAMPIRAN 

Lampiran 1 
               Tabel Konversi Dosis Manusia dan Hewan 

 

Lampiran 2 

Tabel Daftar volume Maksimal Larutan Sediaan Uji yang dapat 

Diberikan pada Berbagai Hewan 

 

Keterangan: 

i.v     : Intravena    i.p.   : Intraperitoneal    i.m.   : Intramuscular  

 
 

Jenis Hewan Uji 

 
Volume Maksimal (ml) sesuai Jalur Pemberian 

 

i.v. 

 

i.m. 

 

i.p. 

 

s.c. 

 

p.o. 

 
Mencit (20-30 gr) 

 
0,5 

 
0,05 

 
1,0 

 
0,5-10 

 
1,0 

 
Tikus (100 gr) 

 
1,0 

 
0,1 

 
2,5 

 
2,5 

 
5,0 

 

Hamster (50 gr) 

 

- 

 

0,1 

 

1-2 

 

2,5 

 

2,5 

 
Marmot (250gr) 

 
- 

 
0,25 

 
2-5 

 
5,0 

 
10,0 

 

Merpati (300 gr) 

 

2,0 

 

0,5 

 

2,0 

 

2,0 

 

10,0 

 
Kelinci (2,5 kg) 

 
5-10 

 
0,5 

 
10-20 

 
5-10 

 
20,0 

 
Kucing (3 kg) 

 
5-10 

 
1,0 

 
10-20 

 
5-10 

 
50,0 

 
Anjing (5 kg) 

 

10-20 

 

5,0 

 

20-50 

 

10,0 

 

100,0 



p.o.  : peroral        s.c.   : Subcutan 
Lampiran  3 

 TABEL KENAIKKAN KADAR GULA DARAH PADA TIKUS PUTIH  

 

Keterangan : 

EERJ  : Ekstrak Etanol Rambut Jagung 

 

 

 

Kelompok Tikus  

  Kadar Gula Darah Tikus (mg/dl) 

BB 
KGD 

Sewaktu 
Puasa 

KGD setelah pemberian glukosa 

T0' 15' 30' 45' 60' 75' 90' 105' 120' 

Kontrol 
Lingkungan  

1 201 106 78 100 97 98 96 100 95 92 92 90 

2 187 97 88 97 98 96 93 95 94 98 95 93 

3 182 101 81 100 99 95 99 96 94 97 96 94 

Rata-rata   190 101 82 99 98 96 96 97 94 96 94 92 

Na CMC 1% 

1 197 101 86 96 104 110 119 141 160 180 191 196 

2 229 105 77 93 101 146 165 172 178 186 192 205 

3 180 104 83 101 111 113 118 127 133 153 171 184 

Rata-rata   202 103 82 97 105 123 134 147 157 173 185 195 

Glibenklamid 

1 187 90 64 52 89 98 148 112 97 90 83 79 

2 210 93 78 74 84 100 130 110 100 89 81 76 

3 182 94 84 75 91 104 146 125 103 98 84 77 

Rata-rata   193 92 75 67 88 101 141 116 100 92 83 77 

EERJ Dosis 
250 mg/kg 

BB 

1 207 103 90 88 120 151 160 168 146 129 100 91 

2 180 99 90 86 139 157 166 169 130 115 98 92 

3 196 92 85 80 128 132 145 158 123 110 96 88 

Rata-rata   194 98 88 85 129 147 157 165 133 118 98 90 

EERJ Dosis 
350 mg/kg 

BB  

1 180 96 82 81 128 132 146 126 111 96 90 86 

2 217 95 90 88 130 139 159 131 119 98 90 84 

3 210 102 83 80 120 134 154 141 115 100 95 89 

Rata-rata   202 98 85 83 126 135 153 133 115 98 92 86 

EERJ Dosis 
450 mg/kg 

BB  

1 208 98 90 78 108 130 119 110 101 92 82 75 

2 210 93 81 76 101 123 110 98 91 85 80 76 

3 212 96 79 73 113 136 120 107 99 90 83 74 

Rata-rata   210 96 83 76 107 130 116 105 97 89 82 75 



 

 

Lampiran 4 

Surat Ethical Clearance  (EC) 

 



      Lampiran  5 

Kartu Bimbingan KTI



   Lampiran  6 

Surat Izin Pemakaian Laboratorium 

 



Lampiran 7 

GAMBAR PENELITIAN 

 

               Gambar 1. Timbangan                        Gambar 2. Rambut Jagung basah 

    

                                                    Gambar 3. Pengeringan Rambut Jagung 

 

 

 

 

 



         

                Gambar 4. Rambut Jagung Kering 

 

                 Gambar 5. Serbuk Halus                                      Gambar 6. Maserasi 



  

                Gambar 7. Penyaringan                             Gambar 8. Evaporator 

 

    Gambar 9. Ekstrak Kental 



  

                             Gambar 10. Bubuk Na-CMC                          Gambar 11. Suspensi CMC 

 

    Gambar 12.Glibenklamid Gambar 13. Larutan Glukosa 



  

        Gambar 14. Glukometer, Strip            Gambar 15. Kandang Tikus 

                                             dan blood lancet       
 

 

Gambar 16. Timbangan Tikus          Gambar 17. Pemberian Larutan Uji 



  

    Gambar 18. Pengambilan Darah Tikus           Gambar 19. Spuit dan Oral Sonde 

 

 

                            Gambar 20. Suspensi Ekstrak                  Gambar 21. Alkohol swab 
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